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UKM (SME) Melati Jaya is an SME which operating in the processing of tempe chips, with all processes are 
done manually. This could resulted in musculoskeletal disorders on the workers from inappropriate work 
posture. This research objective is to design an improvement on tempe chips frying activity facility based on 
work posture analysis using REBA and anthropometry analysis. This research began with three frying activity 
workers filling Nordic Body Map questionnaire. Nordic Body Map questionnaire filled by the workers showed 
that workers working on frying activity had complaints of hurt and very hurt experienced on left and right 
shoulders (100%), left and right upper arms (66.67%), back (100%), left and right lower arms (66.67%), left 
and right wrists (100%), and left and right hands (100%). Work posture analysis using REBA method showed 
risk level 2 (low) on batter mixing, risk level 7 (medium) on frying, and risk level 3 (low) on draining. Facility 
improvement design was implemented on frying table with changes on table’s size to be adjusted with workers’ 
anthropometry. Table’s height was raised from 45 cm to 81 cm, to deal with bending posture when workers are 
frying the tempe chips. Table’s length was extended from 120 cm to 156 cm to accomodate workers’ arms range 
length so they could work more comfortably. Work posture analysis done on the improved design showed 
potential to reduce tempe chips frying activity to risk level 2 (low).   
Kata kunci: anthropometry, manual work, Nordic Body Map, REBA, work posture 
 
ABSTRAK 
UKM Melati Jaya merupakan salah UKM yang bergerak di bidang pengolahan keripik tempe, dengan semua 
proses dilaksanakan manual. Hal ini dapat mengakibatkan adanya gangguan musculoskeletal pada pekerja akibat 
dari postur kerja yang tidak baik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendesain perbaikan fasilitas aktivitas 
penggorengan keripik tempe berdasarkan analisis postur kerja menggunakan REBA dan analisis antropometri. 
Penelitian ini diawali dengan pengisian kuesioner Nordic Body Map oleh tiga orang pekerja bagian 
penggorengan. Hasil kuesioner Nordic Body Map menunjukkan pekerja bagian penggorengan mengeluhkan 
keadaan sakit dan sangat sakit yang dialami dari pekerjaannya yaitu sebesar 100% (bahu kiri dan kanan), 66,67% 
(lengan atas kiri dan kanan), 100% (punggung), 66,67% (lengan bawah kanan dan kiri), 100% (pergelangan 
tangan kanan dan kiri), dan 100% (tangan kanan dan kiri). Hasil analisis postur kerja proses penggorengan 
menggunakan metode REBA menunjukkan tingkat risiko 2 (rendah) untuk kegiatan mencampur tempe dengan 
adonan, tingkat risiko 7 (sedang) untuk kegiatan penggorengan, dan tingkat risiko 3 (rendah) untuk kegiatan 
penirisan. Desain perbaikan fasilitas dilakukan pada meja penggorengan, dengan melakukan perubahan ukuran 
meja untuk menyesuaikan antropometri pekerja. Tinggi meja yang sebelumnya 45 cm ditambah menjadi 81 cm, 
untuk mengatasi postur kerja membungkuk ketika pekerja menggoreng keripik tempe. Panjang meja dirubah dari 
120 cm menjadi 156 cm, untuk mengakomodasi panjang rentang lengan pekerja agar dapat bekerja lebih 
nyaman. Analisis postur kerja apabila desain perbaikan diterapkan menunjukkan potensi penurunan risiko 
kegiatan penggorengan menjadi tingkat risiko 2 (rendah). 
Kata kunci: antropometri, kerja manual, Nordic Body Map, postur kerja, REBA 
 
PENDAHULUAN 
Tenaga kerja merupakan aspek penting dari suatu perusahaan, hal ini dikarekan tenaga kerja 
merupakan penggerak utama dalam proses produksi dan semua kegiatan di perusahaan. Postur kerja 
merupakan titik kunci dalam menganalisa keefektifan suatu pekerjaan [1]. Apabila postur kerja yang 
dilakukan oleh pekerja sudah baik dan ergonomis maka dapat dipastikan hasil yang diperoleh oleh 
pekerja tersebut akan baik. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Melati jaya merupakan Usaha Kecil 
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dan Menengah (UKM) yang bergerak di bidang pengolahan keripik tempe. Proses pengolahan keripik 
tempe pada UKM Melati Jaya masih menggunakan peralatan manual. Proses pengolahan keripik 
tempe yang dilakukan di UKM Melati Jaya diantaranya yaitu pemotongan tempe, pengggorengan, 
dan pengemasan tempe.  
Proses pengolahan keripik tempe UKM Melati Jaya yang dilakukan manual dihadapkan 
pada postur kerja dan fasilitas kerja yang kurang baik. Diantaranya pada proses penggorengan 
aktivitas yang dilakukan yaitu menggoreng tempe, posisi tubuh pada saat penggorengan yaitu berdiri 
dengan badan sedikit membungkuk. Posisi kerja membungkuk dan kaki tertekuk terlalu lama serta 
dilakukan secara berulang dapat mengakibatkan rasa nyeri dan sakit. Secara garis besar keluhan otot 
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, keluhan sementara (reversible) yaitu keluhan otot yang 
terjadi pada saat otot menerima beban statis. Kedua yaitu keluhan menetap (persistent) yaitu keluhan 
otot yang bersifat menetap [2]. Secara keseluruhan, proses produksi di UKM Melati Jaya 
berpengaruh pada seluruh bagian tubuh mulai dari bagian leher sampai pada lutut pekerja. Oleh sebab 
itu perlu dilakukannya analisis dan identifikasi terhadap postur kerja pada pekerja saat melakukan 
proses produksi, sehingga  tenaga kerja dapat bekerja dengan aman dan nyaman, serta mengurangi 
resiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) akibat postur kerja dan fasilitas kerja yang kurang baik. 
Penelitian ini akan berfokus pada aktivitas penggorengan keripik tempe, dengan tujuan penelitian 
yaitu untuk mendesain perbaikan fasilitas aktivitas penggorengan keripik tempe berdasarkan analisis postur kerja 
menggunakan REBA dan analisis antropometri. 
   
TINJAUAN PUSTAKA 
Ergonomi, Postur Kerja, dan Antropometri 
Ergonomi atau ergonomics berasal dari kata yunani yaitu Ergo yang berarti kerja dan Nomos  
yang berarti hukum, dengan demikian ergonomi dimaksudkan sebagai disipliin keilmuan yang 
mempelajari manusia dalam kaitannya dengan pekerjaan. Disiplin ergonomi secara khusus akan 
mempelajari keterbatasan dari kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan teknologi dan produk-
produk buatannya [3]. Postur kerja merupakan pengaturan dari sikap tubuh saat bekerja. Postur statis 
dalam jangka waktu lama menyebabkan otot berkontraksi secara terus menerus dan dapat 
menyebabkan tekanan pada anggota tubuh dan dapat menyebabkan pekerjaan yang tidak efektif, rasa 
sakit dan gangguan terhadap pekerja di akhir pekerjaan [4]. Antropometri adalah ukuran-ukuran 
tubuh manusia secara alamiah baik dalam melakukan aktivitas statis maupun dinamis [5]. 
Antropometri secara luas digunakan sebagai pertimbangan ergonomis dalam proses perancangan 
(desain) produk maupun sistem kerja yang memerlukan interaksi manusia [6]. 
 
Rapid Entire Body Assessment (REBA) 
Input yang digunakan dalam metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) yaitu 
pengambilan data postur pekerja menggunakan kamera, penentuan sudut pada batang tubuh, leher, 
kaki, lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan. Setelah memperoleh data input yang akan 
digunakan dalam metode ini, maka dilanjutkan dengan menentukan output REBA yang berupa 
pengelompokkan action level [7]. 
 
METODE 
Waktu, Tempat, dan Respinden Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2016 sampai dengan bulan Juli 2016, berlokasi 
di UKM Melati Jaya, Jalan Raya Sanan, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, Propinsi Jawa Timur, 
khususnya di bagian aktivitas penggorengan. Responden yang digunakan pada penelitian adalah tiga 
pekerja yang melakukan aktivitas penggorengan. 
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Analisis Postur Kerja dan Antropometri 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment 
(REBA) dan software ErgoFellow. Data pada penelitian ini dilakukan terhadap tiap elemen-elemen 
kerja pada proses penggorengan keripik tempe. Elemen-elemen kerja pada proses proses 
penggorengan terdapat 4 elemen kerja Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: 
Pengukuran antropometri dilakukan terhadap tiga pekerja. Pengambilan data dilakukan dengan 
mengukur ukuran tubuh pekerja untuk dijadikan acuan dalam perancangan perbaikan fasilitas kerja. 
Data antropometri yang diperlukan yaitu tinggi popliteal (TP), panjang popliteal (PP), lebar panggul 
(LP), lebar bahu (LB), jangkauan tangan kedepan (JTD), tinggi bahu duduk (TBH), tinggi siku duduk 
(TSD), dan tinggi lutut duduk (TLD). 
Perancangan Desain Fasilitas Kerja 
Perancangan fasilitas dan peralatan kerja memperhatikan aspek ergonomis, keamanan, dan 
kenyamanan pekerja. Pada penelitian ini desain fasilitas kerja berupa meja penggorengan keripik 
tempe, yang dilakukan dengan menggunakan software Corel Draw. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Pekerja Aktivitas Penggorengan 
Usia pekerja pada aktivitas penggorengan keripik tempe termasuk dalam kategori usia 
produktif, sehingga masih mempunyai  semangat kerja yang tinggi. Berat badan pekerja antara 50 kg 
sampai 64 kg, dan tinggi badan pekerja anatara 157 cm sampai 168 cm. Pengukuran tinggi badan dan 
berat badan pekerja dilakukan, karena berat badan dan tingi pekerja dapat mempengaruhi aktivitas 
kerja yang dilakukan secara manual. Dari data profil pekerja diketahui bahwa lama masa kerja 
pekerja yaitu mulai dari 5 tahun sampai 7 tahun. Semakin lama masa kerja pekerja maka dapat 
beradaptasi dengan lingkungan kerjanya serta memiliki pengalaman kerja lebih banyak. Masa kerja 
erat kaitannya dengan kemampuan beradaptasi antara seorang pekerja dengan pekerjaan dan 
lingkungan kerjanya [8]. Data profil pekerja aktivitas penggorengan keripik tempe dapat dilihat pada 
Tabel 1 
 













Masa kerja  
(tahun) 
1 Pekerja 1 Wanita 33 50 157 Penggorengan 7 
2 Pekerja 2 Wanita  32 61 162 Penggorengan 5 
3 Pekerja 3 Wanita  44 64 168 Penggorengan 6 
 
Hasil Kuesioner Nordic Body Map (NBM) 
Pada stasiun penggorengan terdapat beberapa keluhan yang sering dirasakan oleh pekerja 
saat melakukan pekerjaan. Berikut  merupakan keluhan sakit hingga sangat sakit yang dialami 
pekerja berdasarkan presentase terbesar yang dialami pekerja yaitu pada bagian bahu bagian kiri dan 
kanan sebesar 100%, pada bagian lengan atas kiri dan kanan sebesar 66,67%, pada bagian punggung 
100%, pada lengan bagian bawah kanan dan kiri sebesar 66,67. pada pergelangan tangan kanan dan 
kiri sebesar 100%, dan pada tangan kanan dan kiri sebesar 100%. 
 
Hasil Penilaian Postur Kerja Metode REBA 
a) Mencapur Potongan Tempe dengan Adonan 
Proses mencampur tempe dengan adonan bertujuan untuk memberikan rasa terhadap keripik 
tempe. Pada proses mencampur tempe dengan adonan diperoleh nilai skor REBA 2, yang termasuk 
dalam kategori rendah dengan level resiko 1 yang berarti mungkin perlu perbaikan. Proses 
mencampur tempe dengan adonan dilakukan dengan posisi berdiri dengan leher yang sedikit 
menunduk membentuk sudut 450 , lengan atas membentuk sudut 400, lengan bawah membentuk sudut 
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1200, pergelangan tangan dan kaki dalam posisi lurus membentuk sudut 00. Proses  mencampur tempe 
dengan adonan ini dilakukan secara berulang lebih dari 4x dalam 1 menit dengan kedua kaki 
bertopang secara sempurna, berat beban yang diterima pekerja <5 kg, karena pekerja hanya 
mencampur potongan tempe dengan adonan yang diestimasikan dengan berat 0,05 kg. Coupling pada 










Gambar 1.  a) Mencampur adonan b) Menggoreng tempe c) Meniriskan tempe 
 
b) Penggorengan  tempe 
Proses penggorengan tempe ini bertujuan untuk menghasilkan keripik tempe yang renyah. 
Pada proses penggorengan tempe  diperoleh nilai skor REBA 7, yang termasuk dalam kategori 
sedang dengan level resiko 2 yang berarti perlu perbaikan. Hal tersebut disebabkan oleh posisi kerja 
berdiri dengan posisi punggung sedikit membungkuk membentuk sudut 350 dikarenakan ukuran meja 
yang terlalu rendah, leher membentuk sudut 500, sedangkan lengan atas membentuk sudut 250, lengan 
bawah membentuk sudut 950, pergelangan tangan membentuk sudut 200, dan kaki sedikit kedepan 
membentuk sudut 20o. Proses menggoreng tempe dilakukan dengan kedua kaki bertopang secara 
sempurna, proses penggorengan dilakukan secara berulang lebih dari 4x dalam 1 menit dengan 
jangka waktu yang cukup lama,  berat beban yang ditopang pekerja <5 kg, berat alat (spatula) yang 
digunakan diestimasikan sebesar 0,25 kg dengan coupling poor, karena pada proses penggorengan 
dilakukan dirasa kurang aman dan dilakukan tanpa pelindung tangan yang dapat mengakibatkan luka 
pada pekerja 
c) Penirisan 
Proses penirisan dilakukan untuk memisahkan keripik tempe dengan minyak goreng. Pada 
proses ini diperoleh nilai skor REBA 3, yang termasuk dalam kategori rendah dengan level resiko 
mungkin perlu adanya perbaikan.  Proses penirisan dilakukan dalam posisi berdiri, dengan leher 
membentuk sudut 00, lengan atas membentuk sudut 300, lengan bawah membentuk sudut 1200, 
sedangkan pergelangan tangan lurus membentuk sudut 00, dan kaki lurus membentuk sudut 00. Proses 
penirisan dilakukan dengan posisi kedua kaki bertopang secara sempurna, proses ini dilakukan 
dengan postur pekerja statis pada postur tubuhnya lebih dari 1 menit, dengan berat beban yang 
ditopang pekerja <5 kg, berat yang diterima diestimasikan sebesar 1,5 kg. Coupling untuk proses ini 




Pengukuran antropometri digunakan sebagai usaha  agar pekerja dapat bekerja dengan aman, 
nyaman serta effisien. Data pengukuran antropometri pada UKM  dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

















Pekerja 1 47 38 42 32 54 18 44 75 
Pekerja 2 49 39 45 36 58 19 48 79 
Pekerja 3 52 43 46 37 56 20 46 78 
 (Sumber: Data yang diolah, 2016) 
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Keterangan: TLD (Tinggi Lutut Duduk), TP (Tinggi Poppliteal), PP (Panjang Popliteal), LP 
(Lebar Pinggul), TBH (Tinggi Bahu Duduk), TSD (Tinggi Siku Duduk), LB (Lebar Bahu), JTD 
(Jangkauan Tangan ke Depan). 
Tabel 3 menunjukkan ukuran yang digunakan dalam perancangan adalah persentil 5% untuk 
tinggi poppliteal, panjang poppliteal,  dan jangkauan tangan ke depan; persentil 50% atau mean 
untuk tinggi siku duduk dan tinggi lutut duduk; persentil 95% untuk tinggi bahu duduk, lebar bahu, 
lebar pinggul atau pantat. Hal ini dimaksudkan agar perancangan fasilitas kerja dapat digunakan oleh 
semua pekerja pada masing-masing stasiun kerja, karena telah disesuaikan dengan ukuran tubuh 
pekerja.  
 





5% 50% 95% 
TLD 49,33 2,51 45,01 49,33* 53,65 
TP 40,00 2,12 35,51* 40,00 43,48 
PP 44,33 2,08 40,91* 44,33 47,75 
LP 35,00 2,65 30,64 35,00 39,36* 
TBH 56,00 2,00 52,71 56,00 59,29* 
TSD 19,00 1,00 17,35 19,00* 20,65 
LB 46,00 2,00 42,71 46,00 49,29* 
JTD 80,00 1,00 78,35* 80,00 81,65 
        (Sumber: Data yang diolah, 2016) 
 
Usulan Perbaikan Fasilitas Kerja 
Usulan perbaikan proses penggorengan keripik tempe yaitu penambahan tinggi pada meja 
penyangga wajan. Ukuran meja semula yaitu lebar 40 cm, tinggi 45 cm, dan panjang 120 cm, ukuran 
ini terlalu rendah, sehingga apabila diaplikasikan pekerja akan sedikit membungkuk saat melakukan 
penggorengan.  Usulan perbaikan meja yang diberikan terbuat dari stainless steel  dengan panjang 
156 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 81 cm. Tinggi meja disesuaikan dengan tinggi siku berdiri pekerja, 
tinggi siku berdiri diperoleh dari tinggi poppliteal 36 cm, ditambah panjang poppliteal 41 cm, dan 
tinggi siku duduk 19 cm dikurangi potongan pengukuran antara tinggi siku duduk dan panjang 
popliteal yang diestimasikan 5 cm. panjang meja berdasarkan ukuran jangkauan tangan kedepan 

























Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V 2017  ISBN 978-602-98569-1-0 




Perbandingan Nilai REBA 
Pada kegiatan menggoreng mengalami perubahan skor REBA dari 7 menjadi 2, level risiko 
menurun dari 2 menjadi 1, dengan penilaian resiko dari perlu perbaikan  berubah menjadi mungkin 
perlu perbaikan. Terjadi perubahan postur kerja lebih baik karena tubuh pekerja menjadi tegap 
dengan meja yang disesuaikan dengan antropometri pekerja. 
 
KESIMPULAN 
Aktivitas penggorengan keripik tempe UKM Melati Jaya memiliki dua kegiatan yang 
memiliki level risiko rendah (2/mungkin perlu perbaikan) yaitu pencampuran adonan penirisan, dan 
satu kegiatan berlevel risiko sedang (7/perlu perbaikan) yaitu penggorengan. Desain perbaikan kerja 
aktivitas penggorengan dilakukan dengan perubahan ukuran meja. 
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